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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum PAUD Inklusi Melati Sidoarjo 

PAUD Inklusi Melati Sidoarjo merupakan suatu lembaga yang berdiri 

pada tanggal 18 januari tahun 2010. PAUD Inklusi Melati Sidoarjo terletak 

di Jln. Yos Soedarso. No 63, Sidoarjo.  PAUD Inklusi Melati Sidoarjo ini 

juga sudah mendapatkan Akreditasi dari Dinas Pendidikan dengan no 

NPSN: 69937433. 

PAUD Inklusi Melati Sidoarjo ini dibentuk berdasarkan keprihatinan 

dari dua sahabat yaitu bunda lusi dan bunda sari terhadap anak-anak 

disekitar rumah bunda lusi yang kebanyakan tidak bersekolah. Dari sini 

akhirnya bunda lusi dan bunda sari berniat untuk membangun tempat belajar 

yang diperuntukkan untuk anak-anak yang kurang mampu secara gratis. 

Akhirnya hal ini dapat terwujud, meskipun pada awalnya murid di PAUD 

ini cuma berjumlah tiga orang. Untuk tenaga pengajar pada awal 

pembentukan berjumah lima orang, itupun karena bantuan dari teman-

teman. Jadi pada awalnya guru lebih banyak daripada muridnya. Namun, 

seiring dengan perjalanan waktu PAUD Inklusi Melati Sidoarjo ini 

berkembang dengan baik.
66

  

Berkembangnya PAUD Inklusi Melati Sidoarjo ini dengan 

memberikan kebutuhan mendasar bagi pengembangan pendidikan anak-

                                                             
66

Hasil wawancara peneliti terhadap bunda lusi 10-01-2017 
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anak usia dini yang berada dalam masa golden age (0 sampai 6 tahun). 

Dasar pemikiran pendirian PAUD Inklusi Melati ini sebagai perwujudan 

rasa kepedulian terhadap pendidikan anak-anak, disamping itu juga ada 

beberapa anak berkebutuhan khusus yang menjadi prioritas utama dalam 

pendirian dan pengembangan PAUD Inklusi Melati Sidoarjo. 

PAUD Inklusi Melati Sidoarjo menerapkan sistem pendidikan yang 

lebih banyak membantu anak dalam mengembangkan potensi diri dalam hal 

spiritual, kognitif, bahasa, fisik, motorik, dan sosial emosional secara utuh 

dan seimbang. Disamping itu diberikan muatan lokal yaitu, muatan budaya 

lingkungan yang bertujuan untuk memupuk rasa kepekaan anak didik 

terhadap kondisi lingkungan sekitar secara menyeluruh, muatan multi 

language yang bertujuan untuk membiasakan anak didik dalam penggunaan 

bahasa daerah, nasional,dan inggris dalam proses bermain dan belajarnya, 

dan muatan iman dan taqwa yang bertujuan memberikan bekal dasar 

keimanan dan taqwa bagi anak didik sehingga dapat memperoleh dan 

mengembangkan nilai keagamaan secara lebih komprehensif dengan 

memberikan hafalan surah pendek, hadits ringan dan tata cara lainnya.   

PAUD Inklusi Melati Sidoarjo memiliki anak didik berkebutuhan 

khusus yang berjumlah 9 orang. Dimana dari delapan orang ini , memiliki 

hambatan yang berbeda. Diantaranya: Down Syndrome, Autis, Retardasi 

Mental dan Hiperaktif. Anak yang memiliki hambatan Down Syndrome 

berjumlah tiga orang (2 laki-laki, 1 perempuan), anak yang memiliki 

hambatan Autis berjumlah tiga orang (laki-laki), anak yang memiliki 
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hambatan Retardasi Mental berjumlah dua orang dan yang memiliki 

hambatan Hiperaktif hanya satu orang.  

Berbicara mengenai PAUD Inklusi Melati Sidoarjo erat kaitannya 

dengan sekolah yang menggabungkan antara anak-anak normal dengan 

anak-anak yang memiliki hambatan. Hal ini dimaksudkan agar anak normal 

dapat memiliki rasa empati dan mengasihi terhadap anak-anak yang 

memiliki hambatan. Hal tersebut juga bermanfaat bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus,adanya anak normal diharapkan dapat digunakan 

sebagai panutan dalam bertingkah laku (Shadow). Anak berkebutuhan 

khusus juga bisa mengembangkan hubungan sosialnya.  

2. Kondisi dan Letak Geografisnya 

PAUD Inklusi Melati Sidoarjo berada di jantung kota sidoarjo, 

terletak tidak jauh dari alun-alun kota sidoarjo. Lokasi PAUD berjarak 

sekitar 2 km dari kecamatan, berjarak 1 km dari kabupaten sidoarjo, 

berjarak 20-25 km dari ibu kota provinsi,dan berjarak 4 km dari dinas 

pendidikan kota sidoarjo. Paud Inklusi Melati ini sangat strategis, karena 

berada di pusat kota.  

Kondisi Paud Inklusi Melati ini sangat nyaman untuk proses belajar 

mengajar. Paud inklusi melati mempunyai fasilitas yang sangat memadai, 

seperti: ruang belajar dan bermain (5 ruangan); ruang kamar mandi (1 

ruangan); ruang dapur (1 ruangan);dan halaman bermain (1 halaman). 

Fasilitas tersebut sangat membantu peserta didik di paud inklusi melati 
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sidoarjo untuk lebih bersemangat dan rajin dalam melaksanakan proses 

belajar. 

3. Visi  Misi PAUD Inklusi Melati Sidoarjo 

a. Visi Sekolah 

Visi Sekolah adalah gambaran ideal untuk masa depan yang 

diingikan oleh sekolah. Visi ini memberikan wawasan yang menjadi 

sumber arahan bagi sekolah dan digunakan untuk memandu perumusan 

misi sekolah. Visi sekolah merupakan pandangan jauh kedepan kemana 

sekolah akan dibawah. 

Berpijak pada analisis konteks dan landasan yuridis, yaitu undang-

undang peraturan pemerintah, peraturan menteri dan peraturan 

perundangan lainnya sesuai dengan jenjang dan jenis sekolah, KB melati 

menetapkan visi sekolah sebagai berikut. 

“ Menjadi wadah bagi anak usia dini untuk tumbuh dan 

berkembang dengan ceria serta membentuk anak yang berkarakter.” 

b. Misi Sekolah 

Misi sekolah adalah tindakan atau upaya untuk mewujudkan visi 

sekolah. Misi sekolah merupakan penjabaran visi dalam bentuk rumusan 

tugas, kewajiban dan rancangan tindakan yang dijadikan arahan untuk 

mewujudkan visi. Dengan kata lain, misi adalah bentuk layanan untuk 

memenuhi tuntutan sekolah dengan berbagai indikatornya. Mengacu 

pada visi sekolah yang sudah ditetapkan, misi KB Melati sebagai berikut. 
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“ Membantu mengembangkan semua aspek kecerdasan anak sesuai 

tahap-tahap perkembangannya dalam lingkungan bermain yang edukatif 

dan menyenangkan”    

4. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi di paud inklusi melati sidoarjo meliputi: 

Penasehat  : Endang Lucky Hartatik   

Pengelola  : Lusie Heruningtyas, SE 

Kepala Sekolah  : Sari Nurgayatri 

Wakil Kepala Sekolah : Nur Hasanah 

Sekretaris  : Pipit Mulyaningsih, S.Psi  

Bendahara  : Dra. Suliastutik 

Humas   : RR. Tyastari Diahayu Girinda 

Bidang Pendidikan : Siti Aminah 

Bidang Keagamaan : Siti Maisaroh 

Bidang Kesiswaan : Nur Jannah 

5. Data Tenaga Pendidik 

a. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan PAUD “ ABK Melati” 

Tabel 3.1 

Data Pendidik PAUD “ABK Melati” 

No Nama Ijazah 

Terakhir 

Jabatan Usia 

1 Lusie Heruningtyas, 

SE 

S1 Ekonomi Pengelolah 53 tahun 

2 Pipit Mulyaningsih, S. 

Psi 

S1 Psikologi Kepala PAUD 

ABK 

32 tahun 

3 Dra. Suliastutik S1 

Administrasi 

Guru 52 tahun 

4 Reza Resita Sari SMK Guru 21 tahun 
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b. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan PAUD “Melati” 

Tabel 3.2 

Data Pendidik PAUD “Melati’ 

No Nama Ijazah 

Terakhir 

Jabatan Usia 

1 Sari Nurgayatri SMA Kepala Sekolah 51 tahun 

2 Nur Hasanah MAN Wakil Kepala 

Sekolah 

33 tahun 

3 Siti Maisaroh MAN Guru 38 tahun 

4 Nur Jannah MAN Guru 38 tahun 

5 Siti Aminah SMA Guru 43 tahun 

6 RR.Tyastari Diahayu 

Girindra 

S1 

Komunikasi 

Guru 25 tahun 

7 Sudjarwo S1 Ekonomi Guru 54 tahun 

 

6. Data Murid 

a. Data Murid ABK 

Tabel 3.3 

Data Murid ABK 

No Hambatan Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

1 Down Syndrome 2 anak 1 anak 

2 Autis 3 anak  

3 Hyperaktif 1 anak  

4 Retardasi Mental 1 anak 1 anak 

Jumlah 7 anak 2 anak 

9 anak 

 

b. Data Murid Melati 

Tabel 3.4 

Data Murid Melati 
No PG A PG B TK A TK B 

L P L P L P L P 

1 4  

anak 

9   

Anak 

      

2   3   

anak 

6  

anak 

    

3     3 

anak 

11 

anak 

  

4       2 

 anak 

6 

anak 
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7. Kegiatan PAUD ( Harian, Mingguan, Bulanan, Tahunan) 

a. Kegiatan Harian 

Kegiatan harian ini merupakan kegiatan setiap hari yang wajib 

diikuti oleh murid-murid yang ada di PAUD Inklusi Melati ini. Seperti 

halnya kegiatan proses belajar-mengajar, kegiatan menari yang 

dilaksanakan setiap hari senin dan rabu oleh seluru murid, kegiatan 

selanjutnya yakni mengaji,mengaji dilakukan setiap hari kamis setelah 

proses belajar-mengajar selesai dilaksanakan. 

b. Kegiatan Mingguan 

Kegiatan mingguan ini merupakan kegiatan yang wajib 

dilaksanakan setiap minggunya, seperti kegiatan senam, shalat dhuha, out 

bound di alun-alun, pergi ke mushollah (memperkenalkan cara berwudhu 

dan berinfaq), dan jalan-jalan. Semua kegiatan tersebut biasanya 

dilakukan pada hari jumat setiap minggunya dan diikuti oleh semua 

murid-murid dan guru di PAUD Inklusi Melati, khusus out bound dan 

jalan-jalan orang tua juga wajib mengikutinya.  

c. Kegiatan Bulanan 

Kegiatan Bulanan adalah salah satu agenda yang dimiliki atau 

direncanakan oleh seluruh guru yang ada di PAUD Inklusi Melati. 

Kegiatan bulanan ini bertujuan untuk memberikan kegiatan tambahan 

yang mendidik baik bagi murid maupun orang tua. Kegiatan bulanan ini 

juga diharapkan memberikan manfaat dan wawasan baru kepada murid-
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murid, orang tua, dan guru-guru. Diantara kegiatannya yaitu pergi ke 

perpustakaan sidoarjo yang bertujuan untuk memperkenalkan dan 

mengajarkan kepada murid-murid bahwa membaca merupakan hal yang 

penting untuk menambah ilmu dan wawasan. Hal ini seperti jargon yang 

selama ini kita dengar “Membaca adalah jendela dunia”. Dengan 

membaca kita akan mengetahui isi dunia. 

Kegiatan yang dilakukan setiap bulannya bukan hanya pergi ke 

perpustakaan sidoarjo, melainkan juga setiap bulannya ada kegiatan 

seminar parenthing yang diikuti oleh seluruh murid dan orang tua. Hal 

ini bertujuan untuk memberikan wawasan terhadap orang tua cara 

menjadi orang tua yang baik dan cara mendidik anak-anak nya, tidak 

terkecuali untuk orang tua yang memiliki anak yang spesial. Dalam acara 

parenthing ini, semua orang tua dapat bertukar pikiran mengenai masalah 

yang dihadapi ketika mendidik anak-anaknya. Diharapkan dari kegiatan 

ini, semua orang tua dapat memberikan didikan yang baik bagi semua 

anak-anaknya. 

d. Kegiatan Tahunan 

Kegiatan yang ada di PAUD Inklusi Melati Sidoarjo bukan hanya 

kegiatan harian, mingguan, maupun bulanan, melainkan ada juga  

kegiatan tahunan yang menjadi prioritas kegiatan bagi seluru guru di 

PAUD. Kegiatan yang menjadi kegiatan tahunan di PAUD Inklusi ini 

yaitu kegiatan pensi dan kegiatan rekreasi.  Kegiatan pensi ini dilakukan 

pada setiap hari jadi ( ulang tahun) PAUD Inklusi Melati Sidoarjo yang 
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menampilkan seluruh murid-murid dengan penampilan-penampilan yang 

menarik. hal ini bertujuan untuk membuat anak menjadi mandiri dan 

berani tampil di depan umum. Sedangkan kegiatan rekreasi dilakukan 

setiap berakhirnya tahun ajaran sekolah, yang bertujuan untuk 

mempererat tali silaturrahmi diantara guru-guru dan wali murid.    

8. Deskripsi Peneliti 

a. Identitas Peneliti 

Dalam penelitian dengan metode research and development  ini 

adanya peneliti sangat diperlukan untuk melengkapi data-data dari klien. 

Peneliti dalam hal ini adalah mahasiswa program studi bimbingan dan 

konseling islam (BKI) konsentrasi komunitas jurusan dakwah fakultas 

dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

Secara definisi peneliti merupakan seseorang yang berusaha untuk 

membantu klien,bersedia sepenuh hati untuk membantu klien memenuhi 

solusi dari masalah yang tengah dihadapinya atau mengembangkan 

potensi yang dimiliki klien agar klien menjadi manusia yang bermanfaat 

dalam kehidupan saat ini maupun masa depan. 

Adapun identitas diri peneliti 

Nama    : Suci Arianti Putri 

Tempat, tanggal lahir : Sidoarjo, 31 Agustus 1995 

Jenis kelamin  : Perempuan  

Agama      : Islam  
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Riwayat pendidikan : 

TK : TK Dharma Wanita Penatarsewu Tanggulangin Sidoarjo 

SD : SDN Penatarsewu Tanggulangin Sidoarjo 

Mts : Mts Ma’arif NU Ngaban Tanggulangin Sidoarjo  

MA : Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo 

S1  : Bimbingan dan Konseling Islam UINSA Surabaya 

b. Pengalaman Peneliti 

Pengalaman yang dimiliki peneliti selama menempuh pendidikan 

di jurusan bimbingan konseling islam merupakan pengalaman yang 

sangat berharga untuk peneliti sendiri. karena tidak hanya mendapat 

pengalaman dalam bidang akademik tetapi juga mendapat pengalaman di 

dunia kenyataan (lapangan).   

Pengalaman yang dimiliki oleh peneliti dalam bidang akademik 

sangatlah banyak dan menarik. Dimana di jurusan bimbingan konseling 

islam, peneliti banyak mempelajari materi-materi baru. Dalam jurusan 

bimbingan konseling islam ini peneliti mempelajari keterampilan 

komunikasi konseling, teori dan teknik konseling, konseling rumah sakit, 

konseling sekolah, konseling anak berkebutuhan khusus, konseling 

pesantren, dan konseling penyandang masalah sosial.  Dari materi yang 

sudah dipelajari oleh peneliti ini peneliti banyak menemukan wawasan 

baru bahwa konseling tidak hanya di sekolah, melainkan di berbagai 

bidang kehidupan. 
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Sedangkan pengalaman lapangan yang dimiliki oleh peneliti yakni 

ketika peneliti melakukan praktek konseling di rumah sakit islam 

jemursari. Yang mana dalam praktek tersebut berhubungan dengan mata 

kuliah yang ada di jurusan bimbingan konseling islam yakni konseling 

rumah sakit. Dalam melakukan praktek ini, peneliti diajarkan cara 

melakukan pendampingan kepada pasien dengan baik. tidak hanya 

memberikan pendampingan kepada pasien saja melainkan kepada 

keluarga pasien juga pernah dilakukan. Pengalaman dilapangan yang lain 

yang pernah di lakukan oleh peneliti yaitu ketika peneliti melakukan 

KKN dan juga PPL. Dimana dalam mengikuti KKN ini,  peneliti banyak 

menemukan masalah-masalah yang ada pada masyarakat. Dengan 

melihat secara langsung permasalahan yang terjadi di masyarakat. 

Peneliti  melakukan pendampingan dan juga penguatan positif terhadap 

masalah yang dihadapi oleh masyarakat, yakni mengenai kemiskinan. 

Hal ini berhubungan dengan mata kuliah yang ada pada bimbingan 

konseling islam sendiri yaitu Konseling penyandang masalah sosial yang 

mana salah satu pembahasannya yakni mengenai kemiskinan yang cocok 

dengan masyarakat di tempat peneliti melakukan KKN. Sedangkan 

pengalaman peneliti pada saat PPL yaitu peneliti diajarkan cara 

menghadapai dan melakukan pendampingan terhadap anak-anak 

berkebutuhan khusus. Yang mana hal ini juga berkaitan dengan mata 

kuliah konseling anak berkebutuhan khusus yang ada di jurusan 

bimbingan konseling islam.     
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Dari pengalaman yang dimiliki oleh peneliti baik secara akademik 

maupun paraktek lapangan, sangat bermanfaat bagi peneliti dalam 

melakukan penelitian ini. Karena dengan adanya pengalaman-

pengalaman tersebut sangat mempermudah peneliti dalam melakukan 

penelitian. Penelitian dengan melakukan pendampingan ini bukan 

penelitian peneliti yang pertama, sehingga membuat peneliti lebih siap 

baik secara mental maupun kemampuan. Sehingga dalam melakukan 

penelitian ini diharapkan menemukan hasil yang maksimal serta 

bermanfaat bagi semua orang. 

9. Deskripsi Konseli 

a. Identitas Konseli 

Sebagaimana yang dituliskan peneliti pada proposal penelitian, 

subjek peneliti berjumlah 1 orang yang memiliki hambatan autis di Paud 

inklusi melati Sidoarjo. Yang mana subjek yang peneliti gunakan dalam 

penelitian kali ini yaitu: 

Nama    : Muhammad Akbar Rizki Nugroho 

Tempat, tanggal lahir : 23 Mei 2011   

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Urutan kelahiran  : Anak ke 2 dari 2 bersaudara  

Alamat   : Jl. Yos Sudarso gang 2 no 24 

Pekerjaan Ayah  :  TNI AL 

ibu  : Ibu rumah tangga 
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b. Latar Belakang Konseli 

Akbar merupakan salah satu anak yang memiliki hambatan autis. 

Akbar lahir parematur dengan berat badan 1,8 kg. Sejak dilahirkan 

sampai usia 1 bulan akbar harus tinggal dirumah sakit dan berada dalam 

inkubator. Pada usia 1 bulan akbar mengalami gangguan pencernaan 

yakni usus buntu yang mengharuskan akbar melakukan operasi 

pertamanya. Kemudian pada usia 10 bulan akbar melakukan operasi 

untuk kedua kalinya. Disini dokter yang menanggani akbar mengatakan 

bahwa perkembangan akbar nantinya akan mengalami keterlambatan. 

Keterlambatan itu terlihat dari perkembangan berjalan dan 

berbicara. Akbar baru bisa berjalan pada usia 2 tahun 4 bulan. Sedangkan 

akbar bisa bicara pada usia 3 tahun, itupun hanya satu kata dengan 

intensitas pengulangan sangat lama. Pada usia 5 tahun akbar sudah bisa 

merangkai kata dan banyak kosakata baru yang diucapkan oleh akbar, 

meskipun terkadang apa yang diucapkan itu diulangi beberapa kali. 

Keterlambatan tersebut disebabkan karena akbar termasuk anak 

yang mengalami hambatan autisme dengan ciri yang ditunjukkan yakni 

cenderung tidak bisa diam, banyak bergerak yang tidak terarah, kontak 

mata minimal dengan kecenderungan tidak menyukai sentuhan oleh 

orang yang belum dikenal, mudah terganggu oleh stimulus keras,dengan 

cara bicara yang intonasinya datar dan kecenderungan untuk mengulang 

kata atau frase. Dalam berinteraksi tidak ada timbal balik sosial dan 

emosional yang positif, cenderung sibuk dengan dunia dan aktivitasnya 
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sendiri. Akbar cenderung sulit berkonsentrasi dan suka berkeliling tanpa 

tujuan. Meskipun di saat berada dirumah akbar cenderung melakukan 

aktivitas yang berlebihan, namun disekolah terkesan diam dan menarik 

diri.   

Akbar juga memiliki motorik stereotipik yang berulang, yaitu 

dengan memasukkan jari ke mulut, juga dengan kecenderungan ketaatan 

terhadap rutinitas atau kebiasaan khusus, akbar juga termasuk anak yang 

tidak dapat merencanakan kegiatan sehari-harinya. Selain itu, akbar juga 

memiliki kecenderungan menikmati melakukan rutinitas yang sama terus 

menerus atau tindakan yang berulang-ulang.  

Dari ciri yang ditunjukkan akbar dapat disimpulkan bahwa akbar 

termasuk anak yang mengalami hambatan autisme tipe aktif. 

Membuatnya cenderung lambat untuk memahami intruksi dan 

permasalahan, cenderung menarik diri.     

Akbar termasuk anak yang pintar. Meskipun akbar mengalami 

hambatan autisme tipe aktif. Karena pada dasarnya anak yang mengalami 

hambtaan autisme belum tentu memiliki kognitif yang tidak baik. hal ini 

terlihat sejak dia mampu berbicara, ibunya selalu mengajarinya mengenai 

beberapa hal, misalkan belajar berhitung, belajar mengenal bentuk 

hewan,belajar mengenal huruf, mengenal bentuk-bentuk benda 

langit,belajar berhitung memakai bahasa inggris, dan belajar mengenal 

abjad dan pengucapannya. Meskipun pada saat belajar akbar tidak 

memperdulikan ibunya, namun ibunya selalu tekun untuk mengajarinya. 
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Namun, suatu saat akbar mengucapkan apa yang diajari oleh ibunya 

tersebut meskipun dengan intensitas pengucapannya lama dan kurang 

jelas.    

Pada saat awal sekolah, akbar termasuk anak yang pintar karena 

akbar sudah bisa sedikit berhitung, mengucapkan abjad dan sedikit 

mengetahui bentuk abjad. Namun, karena akbar termasuk anak yang 

mengalami keterlambatan dalam berbicara sehingga intensitas dalam 

mengucapkan abjad sangat lama dan ditambah lagi pada saat selesai 

liburan semester ganjil akbar jadi malas sekolah dikarenakan pola tidur 

akbar yang terbalik. Dia akan terjaga dan bermain pada malam hari 

namun tidur pada pagi hari. Hal ini menyebabkan akbar jarang masuk 

sekolah. Hal ini berpengaruh pada  proses interaksi akbar dengan teman-

temannya. Akbar jadi takut untuk masuk kelas, akbar akan menutup 

telinga dan berteriak dengan wajah yang memerah ketika akbar 

mendengar bel sekolah berbunyi. Hal ini juga berpengaruh pada 

kemampuan-kemampuan akbar termasuk dalam hal mengenal dan 

mengucapkan abjad, akbar jadi malas untuk mengucapkannya. Seperti 

kata guru yang mendampingi akbar selama ini “Akbar dulu itu mbak, 

sangat pintar. Baru masuk sekolah dia sudah bisa berhitung 1-10,  

menyebutkan abjad pun sudah bisa. tapi, setelah liburan dia gak mau 

sama sekali untuk mengucapkan abjad maupun berhitung, dia masuk 

sekolah itupun, dia gak mau masuk kelas mbak ”. 
67

 

                                                             
67

 Hasil observasi peneliti kepada guru pendamping akbar di kelas TK B 13-12-2016  
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c. Kondisi Lingkungan 

Kondisi lingkungan baik keluarga, tetangga, maupun lingkungan 

sekolah sangat memahami dan perduli dengan keadaan yang dialami oleh 

akbar. Hal ini terlihat pada setiap lingkungan yang sangat membantu 

akbar dalam mengalami kemajuan pada dirinya. Terlihat peran keluarga 

terutama ibunya dalam mengajari akbar dalam berbagai hal, kepercayaan 

yang diberikan ayah dan ibunya yang tidak pernah menganggap akbar 

memiliki hambatan yang membuat akbar menjadi anak yang pintar, 

seperti kata ibu akbar “ Akbar itu mbak gak pernah mengikuti assessment 

ataupun tes, pernah sih mbk, waktu disekolah. Tapi sampai sekarang gak 

tau hasilnya. bahkan ke dokter tumbuh kembang pun ayahnya marah 

mbk, ayahnya ngomong kenapa wong akbar gak apa-apa, jadi ya tak 

telateni belajar di rumah mbk, biar akbar ngerti. nek misalkan gak mau 

masuk sekolah ya saya belajari di rumah mbk, biar gak ketinggalan. Nek 

misalkan dibiarkan malah jadi apa mbk anakku”.
68

 Namun, tidak hanya 

lingkungan keluara saja peran lingkungan sekitar rumah atau tetangga 

juga mampu membuat akbar nyaman ketika harus berada diluar rumah. 

Dan peran dari sekolah yang membuat akbar lebih bisa berinteraksi 

dengan lingkungannya. 

Kondisi lingkungan yang baik tersebut membuat akbar 

menunjukkan perkembangan yang baik, hal ini terlihat ketika ada salah 

satu murid di PAUD Inklusi Melati merayakan ulang tahun, akbar 

                                                             
68

 Hasil observasi kepada ibu akbar dirumah akbar 12-01-2017 
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dengan berani dan percaya diri untuk memegang microphone dan 

bernyanyi di depan semua teman-temannya, guru, dan orang tuanya. Ini 

yang membuat semua orang pada saat itu terkejut dengan perubahan 

akbar. Padahal selama ini, akbar paling takut mendengarkan bunyi yang 

keras, takut masuk ruangan dan tidak mau untuk bergabung dengan 

lingkungan yang ramai, meskipun mau akbar pasti akan sibuk dengan 

kesibukannya sendiri tanpa memperdulikan yang lainnya. Namun pada 

saat itu akbar berani melakukannya. Hal ini membuktikan bahwa dengan 

lingkungan yang baik dan menerima kondisinya menjadikan akbar dapat 

menunjukkan perkembangan yang lebih positif. 

B. Bimbingan Belajar Melalui Permainan Ular Tangga Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Abjad pada Anak Autis di PAUD Inklusi Melati 

Sidoarjo. 

1. Proses Bimbingan Belajar Melalui Permainan Ular Tangga dalam 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Abjad pada Anak Autis.  

a. Proses Bimbingan Belajar 

Dalam pelaksanaan proses bimbingan belajar peneliti berperan 

sebagai pendamping dan fasilitator. Bimbingan belajar ini dimulai 

dengan cara melakukan pendekatan dan mengajak akbar selaku anak 

yang mempunyai hambatan autis. Pelatihan ini dilaksanakan dalam 

beberapa sesi sebagai berikut: 

1) Sesi pertama yakni peneliti melakukan pendekatan dengan mengajak 

bicara akbar mengenai benda-benda yang akbar sukai dan mengajak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

 

akbar untuk bernyanyi. Kemudian peneliti juga menunjukkan gambar-

gambar yang ada di permainan ular tangga sampai akbar menunjukkan 

respon tersenyum dengan melihat gambar-gambar  tersebut.  

Dengan demikian tanpa disadari trust  terbangun dari diri akbar dan 

rapport yang dilakukan peneliti berhasil terbukti dengan adanya akbar 

yang merasa nyaman dengan melihat gambar-gambar yang ada di 

permainan ular tangga dan banyak berbicara mengenai nama-nama 

gambar yang ada di gambar permainan ular tangga. Selanjutnya 

kegiatan ini termasuk kegiatan pendahuluan yang dilakukan dalam 

waktu yang berbeda-beda dengan mengikuti mood akbar pada setiap 

bimbingan belajar melalui permainan ular tangga dilakukan. Rapport 

dan trust sebenarnya sudah terbentuk sejak peneliti melakukan PPL. 

Namun, karena akbar termasuk anak yang moody, sehingga rapport 

dan trust harus selalu dibangun setiap kali peneliti akan melakukan 

bimbingan belajar kepada akbar. Kegiatan ini termasuk kegiatan 

pendahuluan yang dilakukan dalam waktu 15 menit. 

2) Sesi kedua yakni peneliti memberikan tebakan gambar abjad yang ada 

pada permainan ular tangga,dengan cara peneliti berdiri di atas kotak 

permainan ular tangga, kemudian peneliti menyuruh akbar untuk 

mengucapkan abjad yang ditempati oleh peneliti. Hal ini merupakan 

pre-test oleh akbar yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

akbar dalam mengenal abjad sebelum permainan ular tangga 

dilakukan. Pre-test ini dilakukan setiap kali sesi pelatihan dilakukan, 
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bertujuan untuk mengetahui kemampuan akbar dalam mengenal abjad 

pada setiap sesi pelatihan. Pre-test  ini memiliki tingkat keberhasilan 

yang dilihat dari banyaknya huruf yang diketahui sebelum permainan 

ini dilaksanakan. Selanjutnya kegiatan ini dilakukan selama 10 menit.   

3) Sesi ketiga yakni peneliti melakukan proses permainan ular tangga 

atau proses bimbingan belajar. Proses ini dimulai dengan peneliti 

mengajak akbar untuk berdoa terlebih dahulu. Setelah melakukan doa 

peneliti mengajak akbar untuk melakukan permainan ular tangga, 

dengan cara menginjak setiap kotak yang ada dengan melemparkan 

dadu sebagai penentu langkah. Peneliti disini sebagai pendamping 

sekaligus sebagai teman akbar dalam bermain. Peneliti mencontohkan 

terlebih dahulu dengan melempar dadu dan melangkah pada setiap 

kotak sesuai dengan gambar ular yang keluar pada dadu, kemudian 

akbar mengikutinya. Setiap akbar melangkah dan menginjak kotak 

yang ada di permainan ular tangga ini peneliti akan selalu memberikan 

penguatan islami sebagai penguatan pada diri akbar. Selanjutnya 

kegiatan ini dilakukan selama 20 menit. 

4) Sesi keempat yaitu sesi dimana permainan ular tangga ini berakhir. 

Dimana peneliti mengajak akbar untuk membaca “Alhamdulliah” 

yang menandakan bahwa permainan sudah saatnya berakhir. Setelah 

itu, peneliti memberikan tebakan mengenai abjad untuk mengetahui  

perkembangan pengetahuan akbar mengenai abjad setelah permainan 

dilakukan. Hal ini sebagai post-test terhadap akbar. Peneliti juga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

 

mengisi form refleksi untuk mengetahui seberapa besar perubahan 

yang terjadi pada akbar. Kegiatan ini dilakukan selama 15 menit. 

b. Pengolahan Waktu Permainan 

Proses bimbingan belajar melalui permainan ular tangga ini 

dilakukan dalam 3 sesi bimbingan. Setiap sesi dilakukan selama 60 menit 

dengan rincian waktu 15 menit pertama untuk pendahuluan, 10 menit 

untuk melakukan pre-test dan 15 menit untuk melakukan post test kepada 

akbar pada setiap sesi proses bimbingan. 20 menit untuk melakukan 

proses bimbingan belajar melalui permainan ular tangga. 

Adapun mengenai pengolahan waktu kegiatan dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Pengolahan waktu kegiatan permainan sesi I.  

(12-01-2017) 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1 15 menit Pendahuluan Warming Up 

2 10 menit  Pre-test Pra-Permainan 

3 20 menit Proses Bimbingan  Inti Permainan 

4 15 menit Post-test Kesimpulan 

Total Waktu : 60 menit 

 

 

Tabel 3.6 

Pengolahan waktu kegiatan permainan sesi II.  

(17-01-2017) 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1 5 menit Pendahuluan Warming Up 

2 10 menit  Pre-test Pra-Permainan 

3 30 menit Proses Bimbingan  Inti Permainan 

4 15 menit Post-test Kesimpulan 

Total Waktu : 60 menit 
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Tabel 3.7 

Pengolahan waktu kegiatan permainan sesi III. 

 (19-01-2017) 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1 5 menit Pendahuluan Warming Up 

2 10 menit  Pre-test Pra-Permainan 

3 30 menit Proses Bimbingan  Inti Permainan 

4 15 menit Post-test Kesimpulan 

Total Waktu : 60 menit 

 

 

Untuk lebih jelasnya terkait sistematika pelatihan berikut peneliti 

sajikan dalam bentuk bagan sebagai berikut: 

 

 

 
      

     Bagan 3.1 

    Sistematika Pelatihan 

 

c. Lokasi Permainan 

Penelitian ini dilakukan di paud inklusi melati sidoarjo dan juga 

dilakukan dirumah akbar. Proses permainan dilakukan di ruang tengah 

PAUD dengan ukuran 3,5x8 meter dan di ruang tengah rumah akbar 

dengan ukuran 3x9 meter, ruang tengah tidak ber-AC dengan kondisi 

yang sangat lebar, begitupun di ruang tengah rumah akbar yang lebar ini 

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peneliti untuk melakukan 

Pendahuluan 

Pre-test 

Bimbingan Belajar melalui 
permainan ular tangga (Treatment) 

Post-test 
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permainan. Dengan kondisi ruangan tanpa kursi dan ruang tengah rumah 

akbar yang kursinya dirapikan membuat nyaman pada saat proses 

permainan. Pemilihan lokasi di rumah akbar dikarnakan pada saat itu 

akbar tidak masuk sekolah dan pemilihan lokasi di PAUD Inklusi Melati 

Sidoarjo ini berdasarkan beberapa alasan sebagai berikut: 

1) PAUD Inklusi Melati Sidoarjo dipilih, karena peneliti sebelumnya 

sudah pernah melakukan pendampingan selama 2 bulan dengan 

melaksanakan praktek lapangan (PPL). Peneliti juga sudah mengenal 

akbar dan ibunya, peneliti juga sudah mengetahui kemampuan akbar 

dalam mengenal abjad. 

2) Faktor tujuan peneliti melakukan penelitian ini yaitu,  peneliti ingin 

membantu akbar dalam meningkatkan kemampuannya dalam 

mengenal abjad dengan proses melakukan bimbingan belajar. Karena 

pada dasarnya akbar sebenarnya sudah mengenal bentuk dan 

pengucapan abjad, bahkan ketika masuk pertama kali di PAUD 

Inklusi Melati akbar sudah dapat mengucapkannya. Namun hal ini 

berubah setelah liburan sekolah, akbar menjadi malas sekolah dan 

sedikit tidak mau untuk mengucapkan abjad. Maka dari itu, peneliti 

ingin mengembangkan permainan ular tangga untuk membantu akbar 

meningkatkan kemampuannya dalam mengenal abjad. sehingga akbar 

akan mengenal bentuk dan pengucapan abjad. 

3) Peneliti mengambil subyek anak yang memiliki hambatan autis, 

karena akbar merupakan salah satu anak yang memiliki hambatan 
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autis di PAUD Inklusi Melati Sidoarjo agar hasil dari implementasi 

dapat dilihat secara langsung pada akbar dan membantu dalam proses 

pembelajaran di PAUD Inklusi Melati Sidoarjo.   

Berdasarkan tiga alasan tersebut, maka peneliti beranggapan 

bahwa PAUD Inklusi Melati Sidoarjo sangat sesuai untuk dijadikan 

tempat penelitian. 

2. Hasil Implementasi Bimbingan Belajar Melalui Permainan Ular Tangga 

untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Abjad pada Anak Autis.   

Secara umum dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian research and development, dan untuk mendapatkan data 

penelitian yang maksimal, dalam penelitian ini peneliti tetap menggunakan 

dua metode penelitian yaitu metode penelitian kualitatif untuk mendapatkan 

data yang bersifat kualitatif dan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

untuk mengetahui hasil nilai refleksi post-test  subjek dan angket uji ahli. 

Untuk mendiskripsikan data tentang hasil pengembangan bimbingan 

belajar melalui permainan ular tangga untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal abjad pada anak autis dengan menggunakan metode kualitatif 

yang menghasilkan data deskriptif berupa hasil observasi lapangan, 

wawancara peneliti terhadap ibu akbar dan guru pendamping akbar. Selain 

itu, hasil refleksi permainan berupa lembar nilai refleksi yang digunakan 

sebagai post-test bimbingan belajar juga melengkapi penyajian data pada 

penelitian ini. Dalam penyajian data ini peneliti akan mendeskripsikan data 

yang diperoleh di lapangan terkait fokus penelitian yaitu bimbingan belajar 
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melalui permainan ular tangga untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

abjad pada anak autis di PAUD Inklusi Melati Sidoarjo. 

Berikut peneliti paparkan kesimpulan data yang diperoleh peneliti 

melalui hasil lembar refleksi yang peneliti gunakan untuk mengetahui 

kemampuan akbar dalam mengenal abjad pada setiap sesi permainan 

berakhir. Lembar refleksi tersebut berbentuk narasi dan berbentuk scoring 

dengan katagori penilaian Tidak Nampak (0-37 point) dan Nampak (38-75 

point) dengan keseluruhan nilai 75 point. Hal ini dapat membantu peneliti 

dalam mengetahui peningkatan kemampuan akbar dalam mengenal abjad 

melalui permainan ular tangga. Berikut perkembangan akbar pada setiap 

sesi: 

a. Sesi pertama permainan ular tangga (12-01-2017) 

Pada sesi pertama ini, peneliti melakukan penelitian di rumah akbar 

yang terletak tidak jauh dari PAUD Inklusi Melati Sidoarjo. Permainan 

ini dilakukan dirumah akbar karena pada hari ini akbar tidak mau untuk 

pergi kesekolah. Rapport yang dibangun oleh peneliti sangatlah tidak 

muda, karena akbar mood nya lagi tidak baik, jadi akbar tidak mau untuk 

keluar kamar. Namun, setelah peneliti melakukan pendekatan dengan 

mengajak bicara akbar tentang nama-nama hewan dan juga mengajak 

akbar untuk bermain masak-masakan, akhirnya akbar keluar kamar dan 

bersedia untuk bermain, meskipun tidak memakai dadu dan hanya 

menginjak saja.  pre-test yang ditunjukkan oleh akbar yakni akbar 

mampu mengenali huruf O dan langsung menyebutkan huruf O saat 
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akbar menginjak kotak yang bergambar huruf O dan disini peneliti 

memberikan penguatan islami, meskipun akbar kurang perduli dengan 

apa yang peneliti bicarakan. 

Berdasarkan tabel refleksi hasil penelitian, akbar menunjukkan 

ketertarikan untuk melakukan permainan ular tangga, meskipun kemauan 

untuk melakukan permainannya masih sedikit. Akbar hanya melihat 

gambar-gambar yang ada pada permainan sambil menyebutkan nama 

gambar tersebut. Meskipun sesekali akbar menginjak kotak dengan 

sembarangan sesuai gambar yang ingin akbar lihat, kemudian akbar 

keluar lagi dari kotak tersebut. Setelah beberapa lama akbar melihat 

gambar-gambar yang ada di permainan ular tangga, peneliti bertanya 

mengenai Abjad yang akbar kenal, akbar hanya menyebutkan “Kucing” 

dan peneliti mengajari akbar untuk mengucapkan huruf depan dari kata 

Kucing yakni huruf “K” dan akbar mengikutinya dengan baik. ketika 

peneliti bertanya lagi dan menunjuk huruf K, akbar langsung bilang  

“Kucing K”. Dalam permainan ini, akbar terlihat ada perubahan dari segi 

pengenalan abjad, meskipun hanya satu huruf yang mau diucapkan 

setelah melakukan permainan ular tangga. Berikut tabel hasil refleksi 

yang dilakukan oleh akbar. 

Tabel 3.8 

Refleksi Hasil Penelitian 

No Indikator Observasi Skor 

 

1 Kemauan 

dalam 

melakukan 

Permainan 

Akbar terlihat enggan untuk melakukan 

permainan sesuai prosedur. Akbar hanya 

menginjak-injak permainan.  

10 
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2 Ketertarikan 

dengan 

permainan 

Akbar terlihat tertarik dengan melihat 

permainan ini. Terlihat akbar sangat 

antusias melihat gambar-gambar yang ada 

dan akbar selalu tersenyum ketika 

melihatnya. 

15 

3 Dapat 

mengucapkan 

abjad 

Hanya mampu mengucapkan abjad K .  13 

4 Dapat 

mengenali 

abjad 

Mengenali Abjad K dari gambar Kucing. 11 

5 Dapat 

menginggat 

abjad 

Terlihat ketika akbar mengucapkan 

Kucing K tanpa melihat gambar. 

13 

Jumlah 62 

Keterangan: 

1) Point 1 skala pengukuran : 1-15 point 

2) Point 2 skala pengukuran : 1-15 point 

3) Point 3 skala pengukuran : 1-15 point 

4) Point 4 skala pengukuran : 1-15 point 

5) Point 5 skala pengukuran : 1-15 point 

 

a. Sesi Kedua permainan ular tangga (17-01-2017) 

Pada sesi kedua ini, proses bimbingan melalui permainan ular 

tangga dilakukan di ruang tengah paud. Pada hari ini akbar masuk 

sekolah dikarenakan mood akbar lagi baik. Rapport yang dibangun oleh 

peneliti dengan cara mengajak semua anak berkebutuhan khusus untuk 

mengikuti permainan. Hal ini terbukti, dengan akbar mengikuti teman-

temannya untuk bermain. sebelum bermain peneliti mengajak akbar dan 

teman-temannya untuk berdoa terlebih dahulu. Setelah berdoa, peneliti 

berdiri diatas kotak yang terdapat abjad U dan  peneliti mengajak akbar 

untuk mengucapkan abjad tersebut, dan akbar langsung berbicara U, 

disini peneliti memberikan penguatan islami dengan berkata “Akbar 

harus selalu bersabar, karena allah bersama akbar”. Kemudian peneliti 

berdiri diatas kotak yang terdapat abjad A dan akbar langsung berbicara 
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“Angsa A”, setelah itu peneliti memberikan penguatan islami dengan 

berkata “Ya Allah semoga akbar Berhasil”. Kemudian peneliti 

malanjutkan ke kotak yang terdapat abjad C dan akbar langsung 

berbicara C dan disini juga peneliti memberikan penguatan yang 

berbunyi “siapa yang beruntung pasti berhasil”.  

Pada saat permainan dilakukan, akbar mau melempar dadu 

meskipun pada saat bermain, akbar melangkah dengan keinginanya 

sendiri. Disini terlihat akbar sangat senang dalam melakukan permainan 

ini, dengan dia senyum-senyum dan melihat gambar- gambar yanga ada. 

Akbar melangkah kekotak yang terdapat abjad M,I,G dan R. Akbar 

menyebutkan abjad serta gambarnya. Disini peneliti memberikan 

penguatan islami antara lain: ayo adik akbar kita berdoa dulu, agar 

mendapat ridho dari Allah; Allah selalu bersama anak yang tetap 

berusaha; Anak sholeh selalu bersyukur; dan terima kasih Allah.    

 Setelah permainan selesai, peneliti mengajak akbar untuk berdoa 

dan akbar mau mengikuti dengan baik. Kemudian peneliti menginjak 

kotak yang terdapat abjad M,I,G dan R, akbar lansung menyebutkannya. 

Dan akbar selalu mengucapkan abjad tersebut dengan berulang-ulang 

tanpa melihat gambarnya. Berikut tabel refleksi hasil penelitian: 

Tabel 3.9 

Refleksi Hasil Penelitian 

No Indikator Observasi Skor 

1 Kemauan 

dalam 

melakukan 

Permainan 

Akbar mau bermain, karena teman-teman 

ABK nya yang lain juga ikut bermain. 

akbar juga mau melemparkan dadu. 

Meskipun pada saat bermain akbar 

melangkah sesuai dengan keinginannya 

13 
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sendiri.  

2 Ketertarikan 

dengan 

permainan 

Akbar sangat tertarik, karena dia selalu 

tersenyum melihat gambar-gambar yang 

ada di permainan ular tangga ini. 

14 

3 Dapat 

mengucapkan 

abjad 

Dapat mengucapkan Abjad M, I, G dan R. 12 

4 Dapat 

mengenali 

abjad 

Mengenali Abjad M, I, G dan R. 13 

5 Dapat 

menginggat 

abjad 

Terlihat dari akbar mengucapkan M, I, G 

dan R berulang-ulang tanpa melihat 

gambar. 

15 

Jumlah 67 

Keterangan: 

1) Point 1 skala pengukuran : 1-15 point 

2) Point 2 skala pengukuran : 1-15 point 

3) Point 3 skala pengukuran : 1-15 point 

4) Point 4 skala pengukuran : 1-15 point 

5) Point 5 skala pengukuran : 1-15 point 
 

b. Sesi Ketiga permainan ular tangga (19-01-2017)  

Pada sesi ketiga ini, penelitian dilakukan dirumah akbar 

dikarenakan akbar tidak masuk sekolah. Pada saat peneliti sampai 

dirumah akbar. Akbar langsung menyambut dengan senyum yang ceria, 

ini menunjukkan bahwa mood akbar sangat baik. Kemudian akbar tidak 

sabar untuk membuka permainan tersebut, bahkan akbar membantu 

peneliti untuk membuka permainan ular tangga tersebut. Jadi, pada 

penelitian ketiga ini peneliti tidak harus membangun rapport dengan 

akbar, karena akbar langsung menunjukkan ketertarikan untuk 

melakukan permainan.   

Seperti biasa sebelum melakukan permainan, peneliti mengajak 

akbar untuk berdoa terlebih dahulu. Dan akbar mengikutinya dengan 

baik, bahkan akbar juga bersuara dalam berdoa. Kemudian peneliti 
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mengajak akbar untuk berdiri dikotak yang terdapat abjad A, D, E, F, Y, 

dan H, akbar dapat megucapkan semua dengan baik. Selanjutnya akbar 

memainkan dadu dengan melemparkannya berulang-ulang tanpa mau 

melakukan permainan. Akbar hanya berlari-lari melewati dengan melihat 

gambar-gambar yang ada pada permainan ular tangga. Kemudian peneliti 

mengajak akbar dengan berjalan melangkah dari kotak start sampai finish 

dengan menyebutkan abjad pada setiap kotak.  Ketika sampai pada kotak 

finish akbar berteriak hore dengan tertawa. Selanjutnya akbar 

melakukannya sendiri dengan melangkah dari kotak start sampai kotak 

finish dengan mengucapkan abjad pada setiap kotak dengan benar. Hal 

ini, dilakukannya sebanyak 3 kali. Setiap selesai melakukan permainan 

tersebut, peneliti memberikan motivasi islami dengan berkata “Terima 

kasih ya Allah, karena telah memberikan kemudahan pada akbar untuk 

belajar ”. 

 Setelah melakukan permainan, akbar langsung menonton televisi 

dan peneliti mengajak akbar untuk berdoa dan akbar mau mengikutinya, 

meskipun tetap menonton televisi. Disini peneliti bertanya kepada akbar 

mengenai abjad tersebut dan akbar menjawab dengan tersenyum sambil 

menyebutkan abjad A-Z. Kemudian akbar tersenyum dan lari masuk 

kamar. Berikut tabel refleksi hasil penilaian pada sesi terakhir penelitian: 
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Tabel 3.10 

Refleksi Hasil Penelitian 

No Indikator Observasi Skor 

1 Kemauan 

dalam 

melakukan 

Permainan 

Akbar sangat mau melakukan permainan 

ini, bahkan akbar mengulanginya terus 

tanpa mau berhenti. 

15 

2 Ketertarikan 

dengan 

permainan 

Akbar terlihat sangat tertarik. Terlihat dari 

akbar yang tertawa ketika melihat 

permainan ular tangga diletakkan. Bahkan 

akbar membantu peneliti untuk membuka 

ular tangga.  

15 

3 Dapat 

mengucapkan 

abjad 

Dapat mengucapkan semua abjad A-Z. 15 

4 Dapat 

mengenali 

abjad 

Dapat mengenali semua abjad A-Z dan 

mengenali gambar- gambar . 

15 

5 Dapat 

menginggat 

abjad 

Mengucapkan huruf W dengan bahasa 

inggris, kemudian menyebutkan abjad A –

Z. 

15 

Jumlah 75 

 Keterangan: 

1) Point 1 skala pengukuran : 1-15 point 

2) Point 2 skala pengukuran : 1-15 point 

3) Point 3 skala pengukuran : 1-15 point 

4) Point 4 skala pengukuran : 1-15 point 

5) Point 5 skala pengukuran : 1-15 point 

 

Dari hasil pengamatan peneliti banyak perubahan yang terjadi pada 

diri akbar. Seperti kata ibu akbar “ apal dia itu mbk sebener e, tapi yo gitu 

dia itu males mbk, tapi nek ada mainan e gini dia mau nyebutin abjad e 

mbk, dengan adanya mainan ini tadi dia mau nyebutin mbk”.
69

 Hal ini di 

tunjukkan akbar pada setiap sesi permainan ini dilakukan, akbar selalu 

menunjukkan perubahan yang positif dalam mengenal abjad. Hal ini 

terbukti dengan akbar yang senang mengucapkan abjad kembali, meskipun 

dalam mengucapkannya mengikuti mood yang dimilikinya. Namun, dengan 

                                                             
69 Hasil Wawancara Kepada ibu akbar pada tanggal 19-01-2017 
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adanya permainan ular tangga ini dapat menginggatkan kembali ingatan 

akbar mengenai bentuk dan pengucapan abjad. Sehingga hal tersebut akan 

membuat akbar semakin mengenal bentuk dan pengucapan abjad. 

Dari proses bimbingan belajar melalui permainan ular tangga dan adanya 

hasil implementasi dari permainan ular tangga ini sangat penting bagi penelitan 

ini, namun ada yang tidak kalah penting dalam penelitian ini adalah 

Pengembangan Produk Bimbingan Belajar Melalui Permainan Ular Tangga 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Abjad Pada Anak Autis ini 

dikembangkan oleh peneliti dengan bentuk sebagai berikut: 

a. Pada bentuk permainan ini terdapat 28 kotak yang harus dilalui oleh 

pemain, 26 kotak bergambar abjad, sedangkan yang dua kotak berisi tulisan 

start dan finish. Jumlah kotak yang diambil peneliti disesuaikan dengan 

jumlah abjad yang ada. Setiap kotak yang ada di permainan ini berukuran 

50x50 cm. Dengan jumlah kotak yang disesuaikan dengan jumlah abjad dan 

setiap kotak berukuran besar, diharapkan dalam melakukan permainan ini 

anak autis akan merasa senang dan nyaman. 

b.  Pada permainan ini, juga terdapat sebuah dadu yang dikembangkan oleh 

peneliti. dadu ini disesuaikan dengan subjek yang memiliki hambatan autis. 

Dadu terbuat dari kain flanel yang berisi dakron dengan ukuran setiap 

sisinya 30 cm. Pembuatan dadu dari kain flanel ini digunakan dikarenakan 

akan lebih ringan untuk dibawah dan juga terasa nyaman bila digunakan 

untuk melakukan permainan. Setiap sisi bergambar ular yang menentukan 

jumlah kotak yang akan dilalui.  
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c. Dalam produk ini terdapat 2 permainan ular tangga yang harus dipakai. 

Permainan yang satu dipakai untuk bermain dan ditaruh dibawah. 

Sedangkan permainan ular tangga yang satu terdapat penguatan-penguatan 

islami dan ditempel ditembok yang berguna bagi peneliti ataupun 

pendamping dalam memberikan penguatan-penguatan islami. Penguatan 

islami ini berguna sebagai terapi doa yang memberikan pemahaman  kepada 

anak autis bahwa allah itu selalu baik dan kita harus selalu bersyukur kepada 

allah dalam berbagai hal.  

d. Dalam produk permainan ular tangga ini juga disertakan buku panduan 

(manual) yang dapat mempermudah pendamping dalam mendampingi akbar 

dan sesuai dengan prosedur. 

Dengan demikian bentuk permainan ular tangga yang dikembangkan 

oleh peneliti dalam penelitian ini. diharapkan dengan adanya permainan ini 

dapat membantu akbar dalam mengembangkan kemampuannya dalam 

mengenal abjad. 

Produk bimbingan belajar melalui permainan ular tangga untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal abjad sengaja diambil sebagai bahan 

penelitian oleh peneliti karena beberapa alasan sebagai berikut: 

a. Permainan ular tangga diambil karena permainan ular tangga ini 

membutuhkan pemain lebih dari satu anak. Hal ini sangat baik untuk anak 

yang mengalami hambatan autis karena akan memberikan pengaruh positif 

terhadap pembentukan perilaku sosialnya yang selalu menyendiri menjadi 

lebih terbuka terhadap lingkungan sekitar. 
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b. Permainan ular tangga adalah salah satu permainan yang dapat mengasah 

kemampuan otak kanan dan otak kiri. Otak kanan akan membantu akbar 

dalam memahami arti simbol dan warna yang ada pada permainan ular 

tangga. Dan kaitannya dengan otak kiri akbar akan diajarkan untuk 

mengasah kemampuannya dalam menghafal abjad, mengurutkan 

langkahnya. 

c. Dilihat dari warna yang diambil peneliti sebagai warna dasar dari permainan 

ular tangga yakni warna biru muda dan warna merah. Dari masing-masing 

warna mempunyai arti tersendiri. Warna merah mempunyai banyak arti, 

yang salah satunya yakni berani dan semangat. Diharapakan akbar akan 

menjadi anak yang lebih berani dan tidak takut ketika harus berhadapan 

dengan banyak orang dan semangat dalam melakukan kegiatannya. 

Sedangkan warna biru muda diambil karena warna biru mudah merupakan 

lambang warna dari anak autis. 

d. Dari manfaat di atas, peneliti pribadi berharap bahwa dengan adanya 

pengembangan produk  bimbingan belajar melalui permainan ular tangga ini 

dapat bermanfaat bagi akbar beserta anak-anak yang memiliki hambatan 

autis dalam meningkatkan kemampuannya dalam mengenal abjad. 

   Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pengembnagan 

produk bimbingan belajar melalui permainan ular tangga ini adalah untuk 

membantu akbar dalam meningkatkan kemampuannya dalam mengenal abjad, 

sehingga akbar dapat menjadi anak yang cerdas dengan segala kemampuan 

yang dimilikinya. Selain itu, dengan adanya bimbingan belajar melalui 
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permainan ular tangga ini akan membantu anak-anak yang memiliki hambatan 

autis dalam mengenal abjad maupun meningkatkan kemampuannya dalam 

mengenal abjad dengan melakukan proses belajar melalui permainan yang 

akan membuat mereka senang dan santai. Hal ini akan membuat mereka 

nyaman dalam belajar mengenal abjad. 

Untuk mengetahui tingkat ketepatan, kelayakan, dan kegunaan 

permainan ular tangga peneliti mengajukan produk permainan ular tangga yang 

telah dikembangkan oleh peneliti kepada tim uji ahli untuk diadakan analisa. 

Adapun identitas lengkap penguji ahli sebagai berikut: 

a. Penguji I 

Nama    : Dra. Psi. Mierrina, M.Si. 

Tempat & Tanggal Lahir : Surabaya, 13 April 1968 

Alamat    : Kompleks Griyo Mapan Santoso, Jl. Griyo   

                   Mapan Utara III/AK-09,Tropodo-Waru,  

       Sidoarjo. 

No HP.    : 081331378731 

Riwayat Pendidikan : 

- S1 Psikologi Perkembangan Universitas Airlangga Surabaya. 

- S2 Magister Psikologi Klnis Industri Universitas 17 Agustus Surabaya. 

 Pengalaman  Pekerjaan: 

- Konsultan dan Trainer di lembaga Psikologi SIGNAL MANDIRI (1996- 

Sekarang). 
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- Dosen di Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Ampel Surabaya (2002-Sekarang). 

- Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi BKI dan Dosen Fakultas 

Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya (2003-Sekarang). 

- Praktek Psikologi di Out Patient Department Siloam Hospital Surabaya ( A 

Division of PT. Lippo Karawaci, Tbk), spesialisasi Klinis Anak. (2008- 

Sekarang). 

- Menjadi narasumber parenting seminar dan masalah anak berkebutuhan 

khusus (2008-Sekarang). 

- Mengelola lembaga nirlaba pengabdian masyarakat “Rumah Harapan” 

(2016-Sekarang) .   

b. Penguji II 

Nama    : Dr. Agus Santoso, S.Ag, M.Pd 

Tempat & Tanggal Lahir : Malang, 25 Agustus 1970 

Alamat    : Gempol, Pasuruan. 

No Hp    : 085850414494 

Riwayat Pendidikan  :  

- S1 Jurusan Bahasa Arab fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya 

(1990-1995). 

- S2 Magister Pendidikan Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 

Malang (2008). 

- S3 Pendidikan Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Malang 

(2015). 
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- Belajar di Pesantren Ilmu Al-qur’an Singosari Malang (1989-1990). 

- Belajar di Pesantren Darut Tauhid Malang (1991-1996) 

Pengalaman Pekerjaan : 

- Asisten dosen di Fakultas Tarbiyah Bahasa Arab (1995-1997). 

- Sebagai pegawai negeri di Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel 

Surabaya (1998). 

- Memiliki Sertifikat Izin Praktek Tes Psikologi pendidikan tipe A/B (No: 

0243/Iz.Pr/ PP IIBKIN/VIII/2005) pada Program Pasca Sarjana 

Universitas Negeri Malang (2005). 

- Memilki Sertifikat sebagai peserta program Sandwich Like di Universitas 

Queensland Australia(2010) 

Pengalaman Organisasi: 

- Anggota ABKIN (Asosiasi Bimbingan Konsling Indonesia) dan IIBKIN 

(Ikatan Instrumentasi Bimbingan Konseling Indonesia) (2005). 

- Anggota MUI kab. Gempol Pasuruan (2003-2008). 

- Sebagai peserta pelatihan Dosen internasional di Damaskus Siria (1999). 

- Peserta pembibitan calon dosen se-indonesia IX di Jakarta (1997) 

Karya: 

- Kekerasan & Konflik Berbasis Agama dalam Perspektif Konseling & 

Psikospiritual Islam. 

- Verifikasi Kedudukan Konseling Islam dalam Praksis Kesehatan Mental 

dan Spiritual. 

- Konseling Psikospiritual Islam. 
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- Psikospiritual Konseling Ibn Qoyim al Jauzi. 

- Pengembangan Paket Pelatihan Pencegahan Kekerasan Lunak (Soft 

Violence) Siswa Sekolah Dasar.  

 Berdasarkan hasil rekapitulasi uji ahli pada lembar deskripsi, 

produk yang dikembangkan oleh peneliti ini dapat dikatakan tepat dan 

bermanfaat karena dapat membantu akbar meningkatkan kemampuannya 

dalam mengenal abjad.  

Meskipun permainan ini sudah sesuai dan bermanfaat sebagaimana yang 

tertulis dalam lembar deskripsi tim uji ahli, namun secara prosedur atau praktik 

permainan perlu diadakan perbaikan. Selain itu, sebagaimana yang 

disampaikan penguji ahli bahwa gambar yang ada pada permainan harus 

disesuaikan dengan gambar-gambar yang sudah dikenal oleh akbar selaku 

subjek. Selain itu juga, salah satu penguji menyampaikan bahwasannya 

penggunaan dadu dengan fokus mengenalkan abjad akan menjadikan 

permainan ini menjadi rancu, karena dengan menggunakan dadu berarti 

memperkenalkan aturan. Dan seharusnya dalam permainan ini tidak disertakan 

dadu. Seperti dalam tulisan lembar uji ahli, Salah satu penguji juga mengatakan 

mengenai modul yang dibuat peneliti untuk menunjukkan prosedur pemakaian 

permainan ular tangga ini seharusnya menggunakan font yang lebih besar dan 

penanaman nilai perlu dikuatkan guna memperjelas hasil post-test.    

 


